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ABSTRACT

Data from the Riau Provincial Health Office in 2021 showed a high incidence of perineal rupture in women
who gave birth vaginally, at 83%. Perineal lacerations generally occur during the first delivery and often
occur in subsequent deliveries. Factors that cause perineal lacerations include maternal age, parity, birth
weight, pushing style, elasticity, delivery history, assisting factors, pregnancy spacing, precipitous labor,
and length of labor. The potential impacts on the mother due to perineal rupture include bleeding, fistula,
hematoma, and infection. The purpose of this study was to determine the relationship between perineal
massage in pregnant women and perineal lacerations during labor in the Ernita Clinic area of Pekanbaru
in 2025. This study was quantitative. The design was cross-sectional. The study was conducted from
October 2024 to May 2025. The population was 38 people and the sample size was 35 people using
consecutive sampling technigques. Data analysis used univariate and bivariate methods. Based on the
research results with the Chi Square Test, a Pvalue of 0.000 <o (0.05) was obtained, meaning that the
Pvalue <a results indicate a relationship between Perineal Massage in Pregnant Women and Perineal
Wounds in the Delivery Process in the Ernita Clinic Work Area, Pekanbaru in 2025.
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ABSTRAK

Data Dinas Kesehatan Provinsi Riau Tahun 2021 menunjukkan angka kejadian rupture perineum pada
ibu bersalin pervaginam cukup tinggi sebesar 83%. Laserasi perineum umumnya terjadi pada persalinan
pertama dan sering terjadi pada persalinan berikutnya. Faktor-faktor penyebab terjadinya luka perineum
diantaranya usia ibu, paritas, berat badan lahir, cara mengejan, elastisitas, riwayat persalinan, faktor
penolong, jarak kehamilan, partus presipitatus dan lama persalinan. Adapun dampak yang dapat terjadi
pada ibu akibat dari rupture perineum adalah perdarahan, fistula, hematoma dan infeksi. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui Hubungan Pijat Perineum pada Ibu Hamil dengan Luka Perineum pada Proses
Persalinan di Wilayah Kerja Klinik Ernita Pekanbaru Tahun 2025. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif.
Desain penelitian ini cross sectional. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 - Mei 2025.
Populasi berjumlah 38 orang dan sampel berjumlah 35 orang dengan menggunakan teknik consecutive
sampling. Analisa data yang digunakan adalah univariat dan bivariat. Berdasarkan hasil penelitian dengan
Uji Chi Square didapatkan nilai Pvalue 0,000 < a (0,05), artinya hasil Pvalue < a menunjukkan adanya
Hubungan Pijat Perineum pada Ibu Hamil dengan Luka Perineum pada Proses Persalinan di Wilayah Kerja
Klinik Ernita Pekanbaru Tahun 2025.

Kata Kunci: Pijat; Luka Perineum; Ibu Hamil
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PENDAHULUAN

Persalinan adalah saat yang
menyenangkan dan dinantikan. Tetapi, dapat
pula menjadi kegelisahan, ketakutan. Salah
satu ketakutan paling umum yang dialami ibu
hamil di trimester ketiga adalah perineum
akan robek atau rusak saat melahirkan. Luka
robekan terjadi pada saat persalinan spontan
melalui vagina atau karena tindakan
episiotomi agar jalan lahir menjadi lebar
supaya dapat dilalui oleh janin dalam proses
persalinan lebih dari 85% (Adam dkk, 2023).
Hal ini dapat menimbulkan trauma di
kemudian hari, terutama bagi ibu yang
mengalami penjahitan robekan perineum
(Aprianti & Trisnawati, 2024).

Menurut World Health Organization
(WHO) terdapat 2,7 juta kasus rupture
perineum atau luka perineum pada ibu
bersalin, diperkirakan akan mencapai 6,3 juta
ditahun 2050. Di Amerika kejadian laserasi
perineum yang terjadi sebanyak 40% dari 2,6
juta proses persalinan. Dari data laserasi
perineum seluruh dunia 50% adalah kasus
yang terjadi di Asia. Di Indonesia sendiri
didapatkan data laserasi perineum berjumlah
sama dengan jumlah kasus di Asia (Adam
dkk, 2023).

Data Dinas Kesehatan tahun 2021
menyebutkan angka kejadian  rupture
perineum pada ibu bersalin pervaginam
cukup tinggi sebesar 83 % di tahun 2020
dimana 63% mendapatkan jahitan perineum
yaitu 42% karena episiotomi dan 38% akibat
robekan spontan. Prevalensi ibu bersalin
yang mengalami laserasi perineum di
Indonesia pada golongan umur 25-30 tahun
sebesar 24 % dan pada ibu bersalin usia 32—
39 tahun sebesar 62% (Kemenkes RI, 2022).

Faktor-faktor penyebab terjadinya luka
perineum diantaranya usia ibu, paritas, berat
badan lahir, cara mengejan dan elastisitas
(Fatimah, prasetya 2019). Riwayat
persalinan, faktor penolong, jarak kehamilan,
partus presipitatus, lama persalinan (Aprianti
& Trisnawati, 2024). Dampak yang dapat

terjadi pada ibu akibat dari rupture perineum
adalah perdarahan, fistula, hematoma dan
infeksi (Fatimah & Lestari, 2019).

Pijat  perineum  merupakan upaya
preventive yang bisa dilakukan untuk
meminimalisasikan  terjadinya  laserasi
perineum. Pijat perineum adalah pemijatan
pada perineum pada masa minggu-minggu
mendekati persalinan guna meningkatkan
aliran darah kedaerah ini dan meningkatkan
elastisitas ~ perineum  sehingga  bisa
meminimalkan terjadinya rupture perineum
(Khasanah dkk, 2020).

Pijat perineum direkomendasi oleh The
Cochrane Review sebagai terapi
komplementer yang aman dan tidak
berbahaya. Pijat perineum dapat dilakukan
oleh ibu hamil maupun pasangannya pada
usia kehamilan ibu 4-6 minggu menjelang
persalinan (Abdelhakim dkk, 2020). Perineal
massage dapat dilakukan pada usia
kehamilan 36 minggu mendekati persalinan
sehingga disarankan minimal 2 Kali
seminggu (Subroto & Sangkala, 2022).

Pada penelitian Suharyati dkk, 2024
mengemukakan pijat perineum dilakukan
pemijatan minimal 2 kali seminggu dan
berhenti pada saat ketuban pecah atau
persalinan dimulai. Pijat perineum sangat
aman dan tidak berbahaya akan tetapi
pemijatan perineum tidak dianjurkan untuk
perempuan yang belum pernah melakukan
hubungan seks dan ibu hamil yang memiliki
masalah pada vagina (infeksi herpers vagina
aktif, kandidiasis vaginalis, infeksi pada
uretra maupun infeksi yang bisa ditularkan
melalui tubuh langsung dan menyebarkan
(virus). (Rochmayanti & Kholifatul Ummah,
2019).

Penelitian yang dilakukan oleh (Bayraktar
& Baser, 2021) di Turki menemukan bahwa
pijat memiliki efek penting pada elastisitas
jaringan otot. Pijat perineum dianggap
memberikan manfaat yang sama pada
jaringan maupun pada otot perineum, dengan
demikian memiliki efek positif dalam
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mencegah rupture perineum pada persalinan
pervaginam.

Penelitian ini juga sejalan dengan yang
dilakukan oleh Azén dkk, 2021 di Spanyol
bahwa pijat perineum selama kehamilan
digunakan sebagai cara untuk meningkatkan
elastisitas perineum, sehingga memperlancar
pengeluaran bayi saat melahirkan dan
membenarkan  bahwa pijat  perineum
memiliki efek yang lebih rendah pada
pencegahan trauma perineum. Penelitian lain
juga dilakukan oleh Ritonga & Sembiring,
2023 hasilnya menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh pemijatan perineum pada ibu hamil
trimester Ill terhadap kejadian ruptur
perineum saat persalinan.

Penelitian  yang  dilakukan  oleh
Anggraeni dkk, 2023 menunjukkann hasil
yang signifikan diperoleh yaitu P Value
0,025 < 0,05. Sedangkan hasil penelitian
yang dilakukan  Yulinar dkk, 2023
menunjukkan nilai p value 0.000 (<0,05).
Penelitian lain juga dilakukan oleh Ritonga &
Sembiring, 2023 hasilnya menunjukkan
bahwa terdapat Pengaruh  Pemijatan
Perineum Pada ibu Hamil Trimester IlI
Terhadap Kejadian Ruptur Perineum saat
Persalinan  terhadap  ruptur  perineum
didapatkan hasil nilai p=0,003.

Berdasarkan data yang diperoleh dari
Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru didapatkan
data ibu hamil dari bulan Januari-Desember
Tahun 2024 kedua terbanyak berada di
Puskesmas Rawat Inap Sidomulyo berjumlah
1.744 orang. Dari hasil survey awal yang
peneliti lakukan di salah satu Wilayah Kerja
Puskesmas Rawat Inap Sidomulyo yaitu
Klinik Ernita di bulan November 2024,
didapatkan data  bersalin pada ibu
primigravida dari jumlah 6 orang terdapat 5
orang ibu bersalin yang mengalami robekan
perineum dan hanya 1 yang yang tidak
mengalami robekan. Dengan adanya survey
awal tersebut peneliti juga dapat mengetahui
bahwa belum ada penelitian terkait pijat
perineum di Klinik Ernita.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Pijat Perineum
pada Ibu Hamil dengan Luka Perineum pada
Proses Persalinan di Wilayah Kerja Klinik
Ernita Pekanbaru Tahun 2025”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
Kuantitatif dengan metode Deskriptif
Observasional.  Desain  penelitian ini
menggunakan Cross Sectional. Penelitian ini
dilaksanakan di wilayah kerja klinik ernita
pekanbaru tahun 2025. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Oktober tahun 2024
sampai Mei tahun 2025. Populasi dari
penelitian adalah sebanyak 38 orang ibu
hamil. Sampel pada penelitian ini adalah ibu
hamil trimester 11l yang bersedia menjadi
responden, hamil normal, primigravida,
disertai pendamping dan usia kehamilan 36
minggu. Maka jumlah sampel pada penelitian
ini adalah sebesar 35 orang ibu hamil.
Sedangkan teknik pengambilan sampel
menggunakan  Consecutive  Sampling.
Adapun variabel pada penelitian ini yaitu
pijat perineum dan luka perineum. Dalam
penelitian ini ibu primigravida trimester 111
diusia kehamilan 36 minggu diberikan
edukasi cara melakukan pijat perineum pada
pantom panggul sesuai dengan prosedur
SOP. Sedangkan untuk mengetahui robekan
perineum dilakukan setelah ibu melahirkan.
Analisa data yang digunakan peneliti adalah
univariat dan bivariat dengan menggunakan
uji Chi-square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisa Univariat
a. Data Umum
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frek (f) %
Umur
< 20 Tahun 0 0
20 — 34 Tahun 35 100%
> 35 Tahun 0 0
Pendidikan
SD 1 2,9%
SMP 10 28,6%
SMA 19 54,3%
PT 5 14,3%
Pekerjaan
Bekerja 8 22,9%
Tidak Bekerja 27 77,1%

Sumber : Hasil penelitian tahun 2025

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah
keseluruhan responden umur 20-35 tahun
berjumlah 35 orang (100%). Berdasarkan
tingkat pendidikan ibu hamil berpendidikan
SMA sebanyak 19 orang (54,3%).
Berdasarkan pekerjaan adalah ibu hamil tidak
bekerja sebanyak 27 orang (77,1%).

b. Data Khusus
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pijat

Perineum pada Ibu Hamil di Wilayah
Kerja Klinik Ernita Pekanbaru Tahun

2025
Pijat Frekuensi  Persentase
Perineum (%)
Teratur 22 62,9
Tidak 13 37,1
Total 35 100

Sumber : Hasil penelitian tahun 2025

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa ibu
yang melakukan pijat perineum dengan
teratur sebanyak 22 orang (62,9%) dan ibu
yang tidak teratur pijat perineum sebanyak 13
orang (37,1%).

Pada perineum terdapat jaringan ikat dan
kolagen yang bersifat elastis maka apabila
dirangsang dengan melakukan pemijatan

perineum akan terjadi regangan dan kontraksi
pada daerah perineum sehingga aliran darah
menjadi lancar dan perineum menjadi elastis.

Pijat perineum sangat penting dilakukan
terutama pada ibu yang pertama Kkali
melahirkan mengingat dampak positif yang
diperoleh  sangat  besar.  Diperlukan
keteraturan pijat perineum agar diperoleh
manfaat yang optimal (Kartiningsih dkk,
2021).

Hasil  penelitian  Nurjanah  (2020)
menunjukkan ada perbedaan proporsi antara
ibu yang melakukan massage perineum
secara teratur dengan ibu yang melakukan
massage perineum secara tidak teratur.
Didukung oleh penelitian Cao dkk (2023)
Pemijatan teratur pada area perineum ditahap
akhir kehamilan dapat meningkatkan aliran
darah ke perineum sehingga mempersiapkan
kulit dan jaringan dibawahnya untuk
peregangan dan pelebaran lubang vagina
yang terjadi saat bayi lahir.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Luka
Perineum pada Proses Persalinan di
Wilayah Kerja Klinik Ernita Pekanbaru

Tahun 2025
Luka Jumlah Presentase
Perineum (%)
Tidak Ada 21 60,0
Luka 14 40,0
Total 35 100

Sumber : Hasil penelitian tahun 2025

Berdasarkan tabel 3 ibu yang tidak ada
luka perineum sebanyak 21 orang (60,0%)
dan minoritas yang mengalami luka
perienum sebanyak 14 orang (40,0%).

Selama persalinan dan kelahiran
pervaginam, dapat dirasakan nyeri yang
disebabkan oleh kontraksi uterus, dilatasi
serviks dan distensi perineum. Rasa nyeri
pada perineum ditularkan melalui serabut
saraf aferen tubuh, terutama ke saraf
pudendal dan sumsung tulang belangkang
yang menyebabkan robeknya perineum
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(Sinuhaji  dkk., 2024). Ketidakadekuatan
elastisitas  perineum merupakan faktor
maternal yang sangat berpengaruh terhadap
terjadinya ruptur perineum maupun tindakan
episiotomi (Wahyuni dkk, 2020).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Putri dkk (2025) yang melakukan pijat
perineum menunjukan bahwa hampir semua
responden 93,33% tidak mengalami ruptur

2. Analisa Bivariat

perineum, sementara hanya 6,67% yang tidak
mengalaminya. Penelitian ini juga didukung
oleh Yulinar dkk (2023) menunjukkan bahwa
dari 15 orang mayoritas responden yaitu
sebanyak 12 orang (80%) tidak mengalami
luka laserasi perineum dan minoritas 3 orang
(20%) yang mengalami luka perineum.

Tabel 4. Hubungan Pijat Perineum pada Ibu Hamil dengan Luka pada Proses Persalinan
Di Wilayah Kerja Klinik Ernita Pekanbaru Tahun 2025

Luka Perineum

Pijat Perineum Nilai

Tidak % Luka % F (%) Pvalue o
Teratur 20 90,9% 2 9,1% 22 100%
Tidak Teratur 1 7,7% 12 92,3% 13 100% 0,000 0,05
Total 21 60,0% 14 40,0% 35 100%

Dari tabel 4 diatas diperoleh ibu yang teratur
melakukan pijat perineum terdapat 20 orang
(90,0%) yang tidak mengalami luka dan 2
orang (9,1%) yang mengalami luka. Dari 13
responden yang tidak teratur melakukan pijat
perineum terdapat 1 orang (7,7%) yang tidak
mengalami luka dan 12 orang (92,3%) yang
mengalami luka. Hasil uji Chi square
menunjukkan Pvalue vyaitu 0,000 yang
artinya nilai Pvalue < o (0,000 < 0,05) maka
Ha diterima dan Ho di tolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
pijat perineum dengan luka perineum pada
ibu hamil pada proses persalinan.

Pemijatan teratur pada area perineum
ditahap akhir kehamilan dapat meningkatkan
aliran darah ke perineum sehingga
mempersiapkan  kulit ~ dan  jaringan
dibawahnya untuk peregangan dan pelebaran
lubang vagina yang terjadi saat bayi lahir
(Cao dkk, 2023). Hasil penelitian Siregar dkk
(2021) didapatkan nilai p=0,002 (p<0,05)

maka terdapat hubungan penerapan pijat
perineum untuk mengurangi ruptur perineum
saat persalinan.

Penelitian ini juga didukung oleh
Nurjanah (2020) diperoleh bahwa ada
sebanyak 9 (64,3%) ibu yang mengalami
tidak robek dengan melakukan massage
perineum secara teratur. Sedangkan diantara
ibu yang mengalami tidak robek, ada 2
(12,5%) yang melakukan massage perineum
secara tidak teratur. Hasil uji statistic
diperoleh nilai PValue 0.011 maka dapat
disimpulkan ada perbedaan proporsi kejadian
status perineum tidak robek antara ibu yang
melakukan massage perineum secara teratur
dengan ibu yang melakukan massage
perineum secara tidak teratur.

Menurut penelitian Sinuhaji dkk (2024)
menunjukkan hasil analisa data dengan uiji
chi square didapatkan nilai sig. 0.000. Hasil
dalam penelitian ini mencatat ternyata masih
terjadi ruptur perineum meskipun sudah
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dilakukan pijat perineum, hal ini penting
untuk mencatat bahwa meskipun pijat
perineum dapat mengurangi risiko ruptur,
namun ada juga faktor-faktor yang berperan
signifikan, dimana kondisi fisik dan genetika
yaitu meskipun pijat perineum dapat
meningkatkan elastisitas, ada faktor-faktor
genetik atau kondisi fisik tertentu yang
membuat jaringan perineum kurang elastis
atau lebih rentan terhadap robekan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kejadian ruptur
perineum setelah pijat perineum tidak serta
merta menandakan ketidakefektifan pijat,
tetapi lebih merupakan hasil interaksi dari
berbagai faktor kompleks yang
mempengaruhi proses persalinan.

Penelitian Ferreira & Flynn (2022) di
Brazil menyatakan merekomendasikan pijat
perineum dan menyertakan praktik ini dalam
pedoman antenatal. Penelitian Chen dkk
(2024) di Taiwan, temuan menunjukkan
bahwa pijat perineum antenatal efektif dalam
mengurangi kejadian episiotomi, robekan
perineum derajat tiga dan empat, nyeri
perineum pascapersalinan, dan inkontinensia
fekal.

Menurut asumsi peneliti, pijat perineum
sangat berpengaruh dalam mengurangi resiko
terjadinya luka perineum saat proses
persalinan. Pada ibu yang melakukan pijat
perineum teratur dari 22 responden terdapat 2
yang mengalami luka. Hal ini di disebabkan
karena berat badan bayi, posisi ibu saat dalam
persalinan tidak tepat, perineum yang kaku,
elastisitas perineum yang kurang optimal,
lama persalinan bahkan faktor penolong.
Kemudian ada pula ibu yang tidak teratur
melakukan pijat dari 13 responden terdapat 1
responden vyang tidak mengalami luka
perineum yang disebabkan karenakan ibu
melakukan senam ibu hamil, perineum
elastis, mengejan dengan baik dan
mengkonsumsi nutrisi yang baik selama
kehamilannya.SIMPULAN

Berdasarkan  hasil dari  penelitian
dilakukan uji statistik dengan menggunakan

uji Chi square menunjukkan P-value yaitu
0,000 yang artinya nilai P-value < o, (0,000 <
0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan pijat perineum pada ibu
hamil dengan luka perineum pada proses
persalinan diwilayah kerja klinik ernita untuk
dilakukan pada ibu hamil di usia kehamilan
36 minggu untuk mengelastiskan jalan lahir
sehingga meminimalisir terjadinya luka
perineum.
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